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ABSTRAK

Latar Belakang: Skizofrenia adalah gangguan kejiwaan dan kondisi medis yang
mempengaruhi fungsi otak manusia, mempengaruhi fungsi normal kognitif, mempengaruhi
emosional dan tingkah laku. Perilaku kekerasan adalah suatu keadaan dimana seseorang
melakukan tindakan yang membahayakan secara fisik, baik kepada diri sendiri, orang lain
maupun lingkungan sekitar. Assertiviness Training salah satu teknik pendekatan terapi
perilaku. Tujuan : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Assertiviness Training
Terhadap Penurunan Perilaku Kekerasan ada Pasien Skizofrenia. Metode: Desain penelitian
ini Quasi Eksperimen Pre Post Tes With Control Group. Sampel sebesar 16 responden,
perilaku kekerasan diukur melalui observasi. Hasil: Hasil penelitian diketahui uji statistic
kelompok intervensi dari 16 responden, terdapat 15 (93,8%) yaitu adanya perubahan Perilaku
Kekerasan dengan nilai p value 0,008<0,05. Terbukti Assertiviness Training dapat
menurunan Perilaku Kekerasan pada Pasien Skizofrenia. Kesimpulan: Kesimpulan pada
penelitian ini adanya Pengaruh Assertiviness Training Terhadap Penurunan Perilaku
Kekerasan pada Pasien Skizofrenia.

Kata Kunci : Assertiviness Training, Perilaku Kekerasan, Skizofrenia

ABSTRACT

Background: Schizophrenia is a psychiatric disorder and medical condition that affects the
functioning of the human brain, affects normal cognitive function, affects emotional and
behavior. Violent behavior is a condition in which a person commits an action that is
physically harmful, both to himself, others and the environment. Assertiviness Training is a
behavior therapy approach technique. Objective: This study aims to determine the effect of
Assertiviness Training on the Decrease in Violent Behavior in Schizophrenic Patients.
Methods: This research design is Quasi Experiment, Pre Post Test with Control Group. A
sample of 16 respondents, violent behavior was measured through observation. Results: The
results showed that the statistical test of the intervention group of 16 respondents, there were
15 (93.8%), namely a change in violent behavior with a p value of 0.008 <0.05. It is proven
that Assertiviness Training can reduce violent behavior in schizophrenia patients.
Conclussion: The conclusion in this study is the effect of Assertiviness Training on Decreasing
Violent Behavior in Schizophrenia Patients.

Keyword - AssertivinessTraining, violent behavior, schizophrenia
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PENDAHULUAN

Kesehatan jiwa menurut WHO (World
Health  Organization) adalah ketika
seseorang tersebut merasa sehat dan
bahagia, mampu menghadapi tantangan
hidup serta dapat menerima orang lain
sebagaimana seharusnya serta mempunyai
sikap positif terhadap diri sendiri dan
orang lain. Kesehatan jiwa adalah kondisi
dimana seorang individu dapat
berkembang secara fisik, mental, spiritual,
dan sosial sehingga individu tersebut
menyadari kemampuan sendiri, dapat
mengatasi tekanan, dapat bekerja secara
produktif, dan mampu memberikan
kontribusi untuk komunitasnya. Kondisi
perkembangan yang tidak sesuai pada
individu disebut gangguan jiwa (UU
No.18 tahun 2014).

Gangguan jiwa menurut American
Psychiatric Association (APA) adalah
sindrom atau pola psikologis atau pola
perilaku yang penting secara klinis, yang
terjadi pada individu dan sindrom itu
dihubungkan dengan adanya distress
(misalnya, gejala nyeri, menyakitkan) atau
disabilitas (ketidakmampuan pada salah
satu bagian atau beberapa fungsi penting)
atau disertai peningkatan resiko secara
bermagna untuk mati, sakit,
ketidakmampuan, atau
kebebasan (APA, Prabowo, 2015).

kehilangan

Menurut WHO (2016), terdapat sekitar
35 juta orang terkena depresi, 60 juta
orang terkena bipolar, 21 juta orang
terkena skizofrenia, serta 47,5 juta terkena
dimensia. Jumlah penderita gangguan jiwa
di Indonesia saat ini adalah 236 juta orang,
dengan kategori gangguan jiwa ringan 6%
dari populasi dan 0,17% menderita
gangguan jiwa berat, 14,3% diantaranya
mengalami pasung. Tercatat sebanyak 6%
penduduk berusia 15-24 tahun mengalami
gangguan jiwa. Dari 34 provinsi di
Indonesia, Jawa Barat merupakan
peringkat ke 28dengan jumlah 5 permil
dan prevalensi masalah skizofrenia pada
urutan ke-1 sebanyak 11,1 permil.
Peningkatan gangguan jiwa yang terjadi
saat ini akan menimbulkan masalah baru
yang disebabkan ketidakmampuan dan
gejala-gejala  yang ditimbulkan oleh
penderita (Riskesdas 2018).

Gangguan jiwa yang sering terjadi
adalah skizofrenia .skizofrenia adalah
sekumpulan sindrom klinik yang ditandai
adanya perubahan secara kognitif emosi
persepsi dan aspek lain dari prilaku. (
Kaplan& sadock 2015). Skizofrenia
ditandai dengan adanya gejala positif dan
negative. Perilaku kekerasan adalah salah
satu gejala positif. Prilaku kekerasan
adalah satu respon maladaptive ketika

seseorang sedang marah sebagai ungkapan
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perasaan jengkel yang timbul akibat
respon terhadap kebutuhan yang tidak
terpenuhi yang dirasakan sebagai ancaman
, intervensi untuk klien prilaku kekerasan
dapat berupa tindakan generalis maupun
tindakan spesialis. Tindakan keperawatan
spesialis  untuk  mengatasi  prilaku
kekerasan pada Kklien gangguan jiwa
adalah terapi assertivines training (AT)
dan terapi kelompok suportif. peningkatan
kesadaran diri, edukasi klien dan
assertivines training (AT) merupakan cara
untuk  mencegah terjadinya prilaku
kekerasan yang merupakan bagiaan dari
strategi preventif (stuart 2016) .

Data Dinkes 2018 di Provinsi Jawa
Barat pasien gangguan jiwa ringan hingga
berat hingga mencapai angka 16.714
orang, naik dari tahun 2017 dengan angka
penderita 11.360 orang. Prevalensi
gangguan jiwa berat di Kota Bogor
menurut Data Riskesdas 2018 mencatat
ada 1.183 warga yang mengalami
gangguan kejiwaan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Dyah Wayuningsih (2016) menunjukan
perilaku kekerasan pada respon perilaku ,
kognitif, sosial dan fisik pada kelompok
yang mendapatkan Assertivines training
dan terapi generalis menurun secara
bermakna (p= 0,00 a= 0,05). Suryanti

(2018) dengan hasil penelitian

menunjukan bahwa ada penurunan rerata
antara sebelum dan sesudah diberi
tindakan relaksasi progresif dari sebelum
tindakan 2,07 menjadi setelah tindakan
1,63 (t hitung 0,44) dan p value 0,0000 <a
(0,05). Interpretasi peneliti ini bahwa
terapi rileksasi progresif ~ sangat
berpengaruh dalam menurunkan tingkat
perilaku kekerasan pada  pasien

skizofrenia.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang akan digunakan
ini menggunakan penelitian kuantitatif.
Desain yang digunakan dalam penelitian
ini adalah “Quasi experimental pre post
test with control group” dengan intervensi
“Assertiviness Training .3

Populasi dalam penelitian ini adalah
pasien Skizofrenia di Yayasan Pembina
Kesejahteraan Keluarga semplak Bogor
yang berjumlah 52 orang. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan random sampling. Dengan
sampel 32 orang yaitu 16 orang diberikan
intervensi dan 16 orang tidak diberikan
intervensi. Analisa data univariat, dan

bivariate dengan uji mean.
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HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Distribusi frekuensi hasil
perbedaan perilaku kekerasan sebelum dan
sesudah diberikan Assertiviness Training
pada kelompok intervensi di Yayasan
Pembina Kesejahteraan Keluarga Semplak
Kota Bogor.

Intrevensi

Sesudah 16  2.18+1.046

Perbedaan hasil pada kelompok intervensi

Intervensi N mean * s.d P-
Value

Sebelum 16  8.25+0.856

Sesudah 16  2.18+0.750 0.000

Dapat diketahui bahwa pada
kelompok intervensi Perilaku Kekerasan
pada pasien Skizofrenia di Yayasan
Pembina Kesejahteraan Keluarga Semplak
kota Bogor, sebesar 8.25+0.856 sedangkan
sesudah diberikan Intervensi mengalami

penurunan menjadi 2.18+0.750.

Tabel 2.

perbedaan perilaku kekerasan sebelum dan

Distribusi  frekuensi  hasil

sesudah diberikan Assertiviness Training
pada kelompok kontrol di Yayasan
Pembina Kesejahteraan Keluarga Semplak
Kota Bogor

Kontrol

Perbedaan hasil pada kelompok control

Kontrol N mean + s.d P-Value
Sebelum 16  7.93+1.123 0.001

Dapat  diketahui  bahwa  pada
kelompok kontrol  Perilaku Kekerasan
pada pasien Skizofrenia di Yayasan
Pembina Kesejahteraan Keluarga Semplak
kota Bogor, sebesar 7.93+1.123 sedangkan

sesudah 2.18+1.046.

Table 3 Distribusi frekuensi Pengaruh
Assertiviness Training Terhadap
Penurunan  Perilaku  Kekerasan Pada
Pasien Skizofrenia di Yayasan Pembina
Kesejahteraan Keluarga Semplak Kota
Bogor

Pengaruh

Pengaruh Assertiviness Training (AT)

Intevensi N mean
Sesudah 16

P-Value
7.93+1.123 0.005

Hasil dari diketahui bahwa 16
responden setelah dilakukan Assertiviness
Training terdapat 15 responden adanya
perubahan Perilaku Kekerasan di Yayasan
Pembina Kesejahteraan Keluarga Semplak
Kota Bogor 2020. dari 16 responden
diperoleh hasil uji statistik p-value = 0,005
yang artinya p-value <0,05 sehingga ada
Pengaruh antara Assertiviness Training
Dengan hasil distribusi frekuensi Perilaku
Kekerasan Pada Pasien Skizofrenia di
Yayasan Pembina Kesejahteraan Keluarga
(YPKK) Semplak Kota Bogor.
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PEMBAHASAN terapi murotal terhadap perubahan

1) Perilaku Kekerasan perilaku kekerasan pasien skizofrenia.

Berdasarkan hasil distribusi
frekuensi Perilaku Kekerasan Pada
Pasien Skizofrenia kelompok intervensi
di  Yayasan Pembina Kesejahteraan
Keluarga (YPKK) Semplak Kota
Bogor. dari 16 responden sebagian
besar Perilaku kekerasan tinggi 14
responden (87,5%). Hasil distribusi
frekuensi Perilaku Kekerasan Pada
Pasien Skizofrenia kelompok kontrol
di Yayasan Pembina Kesejahteraan
Keluarga (YPKK) Semplak Kota
Bogor Tahun 2020. dari 16 responden
sebagian besar Perilaku kekerasan
tinggi 13 responden (81,3%).

Perilaku kekerasan tinggi adalah
perilaku yang dapat mencederi diri
sendiri, orang lain dan lingkungan yang
tidak dapat terkontrol oleh pasien,
sehingga menyebabkan cidera lebih
serius.

Menyatakan  faktor —  faktor
perilaku kekerasan terhadap diri sendiri
dan perilaku kekerasan terhadap orang
lain: Perilaku kekerasan terhadap diri
sendiri, Perilaku kekerasan pada orang
lain.

Hasil penelitian ini dibandingkan
dengan penelitian yang dilakukan oleh

Hema 2018 dengan judul Pengaruh

Hasil penelitian terdapat perbedaan
yang signifikan antara  perilaku
kekerasan Klien skizofrenia sebelum
dan sesudah pemberian terapi murottal
(p value 0,000).Ada perbedaan yang
signifikan antara perilaku kekerasan
Klien skizofrenia sebelum dan sesudah
kelompok kontrol (p value 0,000). Ada
perbedaan yang bermakna antara
perilaku kekerasan pada kelompok
intervensidengan kelompok kontrol(p
value 0,000).Dimana perbedaan
perilaku kekerasan lebih besar terjadi
pada kelompok intervensi dibanding
kelompok kontrol.

Berdasarkan  teori dan hasil
penelitian yang telah peneliti lakukan di
Yayasan  Pembina  Kesejahteraan
Keluarga Semplak Kota Bogor dengan
jumlah 16 responden, bahwa sebagian
besar responden memiliki Perilaku
Kekerasaan saat dilakukan Observasi
Pretest sebanyak 14 responden (87,5%).

Menurut Analisa peneliti
disimpulkan bahwa angka Perilaku
Kekerasan masih terbilang tinggi dan
harus melakukan tindakan agar Perilaku

Kekerasan menurun.
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2) Assertiviness Training

Berdasarkan hasil distribusi
frekuensi Perilaku Kekerasan Pada
Pasien Skizofrenia kelompok intervensi
di  Yayasan Pembina Kesejahteraan
Keluarga (YPKK) Semplak Kota
Bogor, dari 20 responden sebagian
besar asertivines training rendah 19
responden (93,8%). Hasil distribusi
frekuensi Perilaku Kekerasan Pada
Pasien Skizofrenia kelompok kontrol di
Yayasan  Pembina  Kesejahteraan
Keluarga (YPKK)  Semplak Kota
Bogor Tahun 2020. dari 16 responden
menunjukan bahwa sebagian besar hasil
Obsrevasi  tinggi 12 responden vyaitu
sebanyak (75%).

Pengaruh Assertiviness Training
adalah adanya perubahan sikap pada
pasien yang telah dilakukan terapi
pendekatan.

Hasil penelitian ini dibandingkan
dengan penelitian yang telah dilakukan
Dyah Wayuningsih 2016 Dengan
Pengaruh Assertivinrss Training(AT)
terhadap penurunan perilaku kekerasan
pada pasien  skizofrenia.  Hasil
penelitian Hasil penelitian menunjukan
prilaku kekerasan pada respon prilaku,
kognitif,sosial dan fisik pada kelompok
yang mendapatakan asertivines training

dan terapi generalis menurun secara
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bermakna (p=0,00, a=0,05.assertiveness
training terbukti menurunkan perilaku
kekerasan klien skizoprenia

Berdasarkan  teori dan hasil
penelitian yang telah peneliti lakukan di
Yayasan  Pembina  Kesejahteraan
Keluarga (YPKK) Semplak Kota
Bogor Tahun 2020. dengan jumlah 16
responden, bahwa telah sebagian besar
Assertivines  Training rendah 15
responden (93,8%). Hal itu diperkuat
dari hasil post test menggunakan
observasi.

Menurut Analisa peneliti
disimpulkan bahwa setelah dilakukan
tindakan Assertiviness Training dapat
menurunkan Perilaku Kekerasan pada

pasien skzofrenia .

3) Analisis Bivariat

Hasil Analisa Bivariat diperoleh
hasil dari 16 responden, terdapat 15
(93,8%) vyaitu adanya perubahan
Perilaku Kekerasan dengan nilai p
value 0,005<0,05. Yang artinya ada
Pengaruh Assertiviness Training
Terhadap Penurunan Perilaku
Kekerasan Pada Pasien Skizofrenia Di
Yayasan  Pembina  Kesejahteraan
Keluarga Semplak Kota Bogor.

Hail  penelitian  menunjukkan

bahwa dari 16 responden kelompok
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kontrol terdapat 12 responden belum
adanya perubahan Perilaku Kekerasan
dari tinggi ke sedang di Yayasan
Pembina  Kesejahteraan  Keluarga
Semplak Kota Bogor.

Hasil penelitian ini sebanding
dengan penelitian Dyah Wayuningsih
2016 Dengan Pengaruh Assertivinrss
Training (AT) terhadap penurunan
perilaku  kekerasan pada pasien
skizofrenia. Hasil penelitian Hasil
penelitian menunjukan prilaku
kekerasan  pada respon  prilaku,
kognitif,sosial dan fisik pada kelompok
yang mendapatakan asertivines training
dan terapi generalis menurun secara
bermakna (p=0,00, a=0,05.assertiveness
training terbukti menurunkan perilaku
kekerasan Kklien skizoprenia Hasil
penelitian menunjukan prilaku
kekerasan  pada respon  prilaku,
kognitif,sosial dan fisik pada kelompok
yang mendapatakan asertivines training
dan terapi generalis menurun secara
bermakna (p=0,00, a=0,05.assertiveness
training terbukti menurunkan perilaku
kekerasan klien skizoprenia. Penelitian
tentang penerapan assertiveness
training pada kasus selain perilaku
kekerasan diperlukan untuk melengkapi

informasi tentang manfaat terapi ini
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Berdasarkan hasil penelitian dan
teori diatas maka peneliti
menyimpulkan bahwa terdapat
keselarasan antara teori dengan hasil
penelitian yaitu Assertiviness Training
terbukti menurunkan Perilaku
Kekerasan klien Skizoprenia. Hal ini
dibuktikan dari hasil penelitian yang
peneliti lakukan bahwa 18 responden
(90%) adanya penurunan Perilaku

Kekerasann pada pasien Skizoprenia .

SIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang

dilakukan mengenai Hubungan

Mekanisme Koping Dengan Tingkat Stress

Pasca Bencana Banjir Didesa Cileuksa

Kecamatan Sukajaya Kabupaten Bogor

maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Hasil distribusi frekuensi Perilaku
Kekerasan Pada Pasien Skizofrenia
sebelum  diberikan  Assertiviness
Training di  Yayasan Pembina
Kesejahteraan Keluarga (YPKK)
Semplak Kota Bogor. dari 16
responden sebagian besar Perilaku
kekerasan tinggi 14 responden
(87,5%). Hasil distribusi frekuensi
Perilaku Kekerasan Pada Pasien
Skizofrenia kelompok kontrol  di
Yayasan Pembina Kesejahteraan
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Keluarga (YPKK)
Bogor Tahun 2020. dari 16

responden sebagian besar Perilaku

Semplak Kota

kekerasan tinggi 13
(81,3%).

Hasil distribusi frekuensi Perilaku

responden

Kekerasan Pada Pasien Skizofrenia

kelompok intervensi sesudah
diberikan Assertivines Training di
Yayasan Pembina
Keluarga (YPKK) Semplak Kota

Bogor. dari 16

Kesejahteraan

responden
menunjukan bahwa sebagian besar
rendah 15
responden yaitu sebanyak (93,8%).

hasil Obsrevasi

Hasil distribusi frekuensi Perilaku
Kekerasan Pada Pasien Skizofrenia
kelompok  kontrol yang tidak
diberikan intervensi di Yayasan
Pembina Kesejahteraan Keluarga
(YPKK) Semplak Kota Bogor. dari
16 responden menunjukan bahwa
sebagian besar hasil Obsrevasi
tinggi 12 responden yaitu sebanyak
(75%).

Dapat  diketahui bahwa pada

kelompok intervensi Perilaku
Kekerasan pada pasien Skizofrenia
di Yayasan Pembina Kesejahteraan
Keluarga Semplak kota Bogor,
8.25+0.856

diberikan

sebesar sedangkan

sesudah Intervensi
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mengalami
2.18+0.750.
Dapat  diketahui

penurunan  menjadi
bahwa pada

kelompok control Perilaku
Kekerasan pada pasien Skizofrenia
di Yayasan Pembina Kesejahteraan
Keluarga Semplak kota Bogor,
sebesar  7.93+1.123
sesudah 2.18+1.046.
Hasil dari diketahui bahwa 16
dilakukan

Assertiviness Training terdapat 15

sedangkan

responden setelah

responden adanya perubahan
Perilaku Kekerasan di Yayasan
Pembina Kesejahteraan Keluarga
Semplak Kota Bogor, dari 16
responden diperoleh hasil uji
statistik p-value = 0,005 yang artinya
p-value  <0,05 sehingga ada
Pengaruh  antara  Assertiviness
Training Dengan  hasil distribusi
frekuensi Perilaku Kekerasan Pada
Pasien Skizofrenia di  Yayasan
Pembina Kesejahteraan Keluarga

(YPKK) Semplak Kota Bogor.

SARAN

1.

Bagi Institusi Pendidikan

Diharap dapat memberikan bahan
referensi dan bacaan mata kuliah
keperawatan jiwa dengan Pengaruh

Assertiviness  Training  Terhadap
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Penurunan Perilaku Kekerasan Pada
Pasien Skizofrenia .

Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan dapat dijadikan dasar
bagi peneliti selanjutnya untuk
memperkuat penelitian yang akan
dilakukan peneliti dengan Pengaruh
Assertiviness  Training  Terhadap
Penurunan Perilaku Kekerasan Pada
Pasien Skizofrenia .

Bagi Profesi

Diharapkan dapat dijadikan sebagai
acuan bagi profesi keperawatan jiwa
dalam melakukan tindakan
Assertiviness Training pada pasien
Skizofrenia

dengan perilaku

kekerasan.
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